
 

 

Kesimpulan 

 

Selama 4 bulan pengerjaan 3D environment dalam animasi Volcanid dapat 

disimpulkan bahwa 3D environment adalah aspek yang membentuk dunia  dimana 

karakter akan tampil, karakter itu tinggal, bergerak dan berinteraksi dengan elemen 

- elemen animasi lain.  

Dalam penyelesaian 3D environment ini banyak kendala yang didapatkan 

diantaranya yaitu, banyaknya model yang di ulang karna tidak sesuai dengan desain 

seketsa yang sudah di buat, kurangnya pengalaman dalam 2D painting dan 

minimnya pengalaman dalam mengatur cahaya pada 3D environment yang sudah 

di buat. 

Banyak hal yang diperoleh saat pengerjaan 3D environment, seperti 

teamwork, sistem manajemen terutama manajemen proses, manajemen produksi 

dan menejemen waktu. Dengan pengalaman yang diperoleh pada saat pengerjaan 

projek ini di harapkan dapat selalu berkembang dalam hal modelling 3D. 
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